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Abstract

Gastronomy tourism has become a vital instrument for regional economic development; however, the
implementation of physical development policies and standardization often clashes with traditional local
values. This study aims to analyze the adaptation strategies of gastronomy tourism stakeholders in
responding to public policy pressures and modernization. Utilizing a qualitative method with a library
research approach, this study examines various cases in Indonesia, such as Yogyakarta, Palu, and
Manggarai, through the perspective of authenticity theory. The results indicate that stakeholders adapt
through three main dimensions: (1) Objective Authenticity, by maintaining ingredient purity amidst strict
hygiene regulations; (2) Constructive Authenticity, by building narratives and symbols aligned with city
branding; and (3) Existential Authenticity, by creating participatory experiences that engage tourists
emotionally. In conclusion, the success of gastronomy tourism depends not only on infrastructure but on
the balance between government regulation and the preservation of local identity to ensure cultural
sustainability and equitable economic benefits.

Keywords: Gastronomy Tourism, Adaptation Strategy, Public Policy, Authenticity, Community
Development.

Abstrak

Wisata gastronomi telah menjadi instrumen vital bagi pembangunan ekonomi daerah; namun,
implementasi kebijakan dan standardisasi pembangunan fisik seringkali berbenturan dengan nilai-nilai
tradisional setempat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi adaptasi para pemangku
kepentingan wisata gastronomi dalam merespons tekanan kebijakan publik dan modernisasi. Dengan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian kepustakaan, penelitian ini mengkaji
berbagai kasus di Indonesia, seperti Yogyakarta, Palu, dan Manggarai, melalui perspektif teori
autentisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pemangku kepentingan beradaptasi melalui
tiga dimensi utama: (1) Keaslian Objektif, dengan menjaga kemurnian bahan di tengah peraturan
kebersihan yang ketat; (2) Keaslian Konstruktif, dengan membangun narasi dan simbol yang selaras
dengan pencitraan kota; dan (3) Keaslian Eksistensial, dengan menciptakan pengalaman partisipatif
yang melibatkan wisatawan secara emosional. Kesimpulannya, keberhasilan wisata gastronomi tidak
hanya bergantung pada infrastruktur tetapi juga pada keseimbangan antara regulasi pemerintah dan
pelestarian identitas lokal untuk memastikan keberlanjutan budaya dan manfaat ekonomi yang adil.
Kata Kunci: Wisata Gastronomi, Strategi Adaptasi, Kebijakan Publik, Keaslian, Pengembangan
Masyarakat.

1. Pendahuluan

Pariwisata gastronomi telah mengalami pertumbuhan pesat dalam dekade
terakhir, didorong oleh meningkatnya minat wisatawan terhadap pengalaman kuliner
yang autentik dan berkelanjutan menurut laporan World Tourism Organization
(UNWTO) pada tahun 2022, pariwisata gastronomi berkontribusi sekitar 10-15%
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terhadap total pendapatan pariwisata global, dengan pertumbuhan tahunan sebesar
5-7% sejak 2015 (World Tourism Organization, 2022). Hasil penelitian Zhang et al.
(2019) menegaskan bahwa wisatawan semakin mencari pengalaman otentik yang
merefleksikan tradisi, sejarah, dan budaya setempat, sehingga otentitas menjadi nilai
jual utama dalam pariwisata gastronomi.

Namun, di tengah dorongan modernisasi dan komersialisasi dalam
pembangunan daerah menantang upaya pelestarian otentisitas kuliner lokal. Studi di
Serbia menunjukkan bahwa warisan kuliner kerap mengalami adaptasi atau distorsi
akibat tekanan pasar global dan tuntutan ekonomi (Grubor et al.,, 2022). Meskipun
memperluas pasar, adaptasi ini berisiko mengikis nilai otentik yang menjadi daya
tarik utama wisata gastronomi (Aybek & Alphan, 2021), menciptakan paradoks di
mana komersialisasi justru menurunkan kepuasan wisatawan dan mengancam
identitas budaya lokal (Anton et al., 2019).

Namun, meskipun otentisitas dianggap sebagai aset, pengelolaannya
menghadapi skenario kontradiktif, yaitu dilema antara permintaan wisatawan akan
makanan tradisional dengan keengganan mereka terhadap hidangan yang terlalu
asing atau berisiko. Untuk memenuhi selera pasar, adaptasi produk, seperti
perubahan tampilan, sering dilakukan. Namun, temuan penelitian oleh Anton et al.
(2019) menunjukkan bahwa adaptasi tersebut dapat secara langsung dan signifikan
menurunkan kesan otentisitas dan kontras budaya. Adaptasi yang berlebihan berisiko
menciptakan staged authenticity (otentisitas panggung) yang justru merusak sifat
otentik dari warisan kuliner itu sendiri.

Kondisi ini semakin kompleks ketika dikaitkan dengan kebijakan pembangunan
daerah, yang seringkali mengandung kesenjangan dan memperparah persoalan
pelestarian keaslian gastronomi. Banyak destinasi belum mendapatkan akomodasi
yang memadai dalam hal pelestarian kuliner lokal, seperti dumbleg yang menghadapi
ancaman kepunahan yang serius ("hampir punah") karena hanya diproduksi di satu
kecamatan (Gondang) dan hanya dijual pada hari pasaran tertentu (Pasar Kliwon dan
Pon) (Juanita & Waskito, 2025). Di sisi lain, masih terdapat ketimpangan antara
strategi promosi, pelibatan pemangku kepentingan lokal, dan upaya pelestarian
warisan kuliner (Badurina et al., 2023). Lebih jauh, penelitian terdahulu cenderung
lebih menyoroti aspek promosi dan pemasaran, namun kurang membahas secara
mendalam strategi adaptasi yang mampu menjaga keseimbangan antara inovasi,
modernisasi, dan pelestarian otensitas di tengah regulasi pembangunan.

Penelitian ini mengisi kesenjangan studi tentang pengelolaan otentisitas
destinasi secara adaptif di tengah tekanan regulasi pembangunan. Kontribusi
akademisnya berupa kerangka strategi adaptasi yang mencakup dinamika kebijakan,
kebutuhan pasar, dan pelestarian otentisitas. Secara praktis, hasilnya menjadi
panduan bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan praktik
pariwisata gastronomi yang berkelanjutan dan tetap menjaga nilai otentik lokal.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana dimensi-dimensi Teori Otentisitas menganalisis strategi adaptasi
pelaku pariwisata gastronomi dalam menghadapi kebijakan pembangunan daerah?

2. Apa implikasi dari strategi adaptasi berbasis otentisitas tersebut terhadap
perumusan kebijakan pariwisata daerah di masa depan?
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Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,
penelitian ini memiliki tujuan utama sebagai berikut:

1. Mengkaji penggunaan tiga dimensi otentisitas—objektif, konstruktif, dan
eksistensial dalam strategi adaptasi pelaku wisata kuliner menghadapi tekanan
komersialisasi kebijakan daerah.

2. Merumuskan dampak strategi adaptasi terhadap kebijakan pariwisata daerah yang
berorientasi pada pelestarian warisan budaya dan keberlanjutan sosial.

Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara akademis

maupun praktis, bagi berbagai pemangku kepentingan:

Manfaat Akademis

1. Memperluas kajian gastronomic tourism dan otentisitas melalui analisis hubungan
adaptasi, otentisitas, dan kebijakan publik.

2. Menawarkan konsep analisis untuk memahami dilema antara komersialisasi dan
pelestarian budaya.

Manfaat Praktis

1. Bagi Pemerintah: Menjadi acuan kebijakan inklusif dan berkelanjutan berbasis
otentisitas gastronomi lokal.

2. Bagi Industri Pariwisata: Memberi strategi adaptasi untuk menjaga keaslian dan
meningkatkan daya saing tanpa kehilangan nilai budaya.

3. Bagi Komunitas Lokal: Meningkatkan kesadaran akan nilai warisan gastronomi
dan mendorong pelestarian serta distribusi manfaat yang adil.

2. Kajian Pustaka
Evolusi Konsep Pariwisata Gastronomi
Definisi dan Lingkup Gastronomic Tourism

Dalam ekonomi kreatif, pariwisata gastronomi telah berkembang dari sekadar
pelengkap menjadi motivasi utama perjalanan (Organization, 2019). Berbeda dengan
wisata kuliner yang berfokus pada konsumsi makanan, gastronomic tourism
mencakup dimensi seni, ilmu, dan budaya yang lebih luas. UNWTO menekankan
bahwa wisata gastronomi melibatkan pengalaman partisipatif dalam seluruh rantai
nilai makanan dan minuman, dari produksi hingga penyajian. Konsep ini menekankan
pentingnya pengalaman dan keterlibatan wisatawan, bukan hanya konsumsi,
sebagaimana ditegaskan oleh Wolf (2006)melalui gagasan “travel for a taste of place”
yang mencakup rasa, warisan, dan lingkungan.

Di Indonesia, gastronomi dipandang sebagai alat strategis untuk diplomasi
budaya dan pengembangan ekonomi lokal. Wijaya (2019) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa keragaman etnis dan kekayaan rempah di Indonesia
merepresentasikan aset budaya takbenda (intangible cultural heritage) yang memiliki
nilai jual kompetitif. Dengan demikian, wisata gastronomi menjadi sarana penting
untuk memperkuat citra budaya dan daya saing destinasi melalui pengalaman kuliner
yang bermakna.

Namun, literatur kontemporer memberikan berbagai kritik tajam mengenai
implementasi konsep ini. Kritik ini membahas tentang isu komodifikasi dan
“Disneyfication” kuliner, dimana keaslian rasa sering kali dikorbankan demi memenugi
selera pasar global sehingga hal ini dapat mengilangkan nilai filosofis makanan
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tersebut (Yeoman & McMahon-Beatte, 2016). Selain itu, masih terdapat kesenjangan
teori yang cukup besar dalam penelitian sebelumnya. Sebagian besar studi masih
berfokus pada sisi permintaan, misalnya pada aspek kepuasan wisatawan (Tsai &
Wang, 2017) Hal ini memperlihatkan bahwa kajian tentang gastronomi kerap tidak
menangkap secara utuh dampak sosial yang benar-benar dirasakan oleh komunitas
lokal sebagai tuan rumah.

Pariwisata gastronomi mencakup berbagai elemen yang saling terkait dalam
ekosistem wisata kuliner. Penelitian mengungkapkan bahwa pariwisata gastronomi
melibatkan hubungan yang kompleks antara perilaku wisatawan, identitas kuliner
suatu destinasi, pengalaman kuliner yang disajikan, serta citra destinasi kuliner
tersebut (Luong & Nguyen, 2024). Lingkup ini juga mencakup street food sebagai
komponen penting yang mencerminkan budaya kuliner destinasi dan memiliki
potensi untuk meningkatkan daya tarik wilayah dalam hal pariwisata gastronomi.
Street food, yang didefinisikan sebagai makanan dan minuman yang disiapkan di luar
struktur organisasi formal, dijual di jalan dan area publik, dan ditawarkan langsung
kepada konsumen dengan pemrosesan minimal, membentuk identitas kuliner yang
autentik dari suatu destinasi (Dursun, 2024).

Dimensi strategis dari pariwisata gastronomi juga mencakup pengembangan
merek kuliner lokal yang menyeluruh. Proses pembentukan merek kuliner lokal
melibatkan elemen-elemen yang memengaruhi perkembangan sosial-ekonomi
komunitas setempat, serta memerlukan pengembangan konsep yang memungkinkan
pengenalan sumber daya kuliner di destinasi wisata (Stavska, 2023). Dengan
demikian, gastronomic tourism bukan hanya tentang konsumsi makanan, tetapi
tentang penciptaan pengalaman holistik yang mengintegrasikan budaya, sejarah, dan
identitas lokal. Penelitian terkini menunjukkan bahwa gastronomic tourism di
destinasi tertentu berfungsi tidak hanya sebagai atraksi kuliner semata, tetapi juga
sebagai kendaraan untuk pelestarian budaya, transformasi sosial, dan pariwisata
berbasis komunitas yang berkelanjutan (Aryanti et al., 2025).

Meskipun gastronomic tourism telah menjadi bidang kajian yang berkembang
pesat, terdapat kesenjangan konseptual antara perspektif ekonomi dan perspektif
sosial-budaya dalam mendefinisikan gastronomic tourism. Penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas literatur awal fokus pada dimensi ekonomi dan pemasaran
destinasi, namun kurang mempertimbangkan aspek non-ekonomi seperti
keterlibatan sosial wisatawan dan pembentukan identitas diri melalui pengalaman
kuliner (Bachman et al., 2020). Penelitian terhadap pengunjung craft brewery dan
winery menunjukkan bahwa faktor-faktor non-ekonomi, seperti keterlibatan sosial
dan teori konsep diri, penting dalam sub-sektor culinary tourism (Bachman et al,,
2020). Hal ini mengindikasikan bahwa konsep gastronomic tourism perlu diperluas
untuk mengakomodasi dimensi psikologis dan sosial yang lebih kompleks.

Adaptasi gastronomi modern merupakan keharusan dalam menghadapi
transformasi digital, perubahan preferensi konsumen, dan dinamika pasar pariwisata
global yang cepat. adaptasi digital menjadi imperatif dalam konteks gastronomic
tourism kontemporer. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
memainkan peran penting dalam meningkatkan pengalaman gastronomic tourism
(Mwangi & Mwalongo, 2023), dan dalam era digital, hal ini mencakup pemanfaatan
media sosial, konten visual yang menarik, dan strategi pemasaran digital yang
terintegrasi. Penelitian tentang promosi gastronomic tourism mengungkapkan bahwa
faktor-faktor terkait pariwisata paling sering disebutkan, dengan penekanan pada
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pentingnya pendekatan holistik yang mengintegrasikan makanan, daya tarik
destinasi, dan citra positif untuk menciptakan pengalaman pariwisata yang menarik
dan berkesan (Nurwitasari et al.,, 2024). Adaptasi gastronomi modern juga mencakup
pengembangan tipologi pengalaman kuliner yang lebih beragam. Penelitian di
Gianyar, Bali mengidentifikasi empat tipologi utama gastronomic tourism:
observational culinary tourism yang menekankan pengalaman estetika dan sensorik,
participatory culinary tourism melalui cooking classes, agro-gastronomy yang
mengintegrasikan pertanian dan ekoturisme, serta food festivals sebagai platform
representasi budaya (Aryanti et al., 2025). Tipologi ini menunjukkan bahwa adaptasi
modern memerlukan diversifikasi pengalaman kuliner yang dapat memenuhi
berbagai motivasi dan preferensi wisatawan.

Relevansi gastronomic tourism terhadap kebijakan daerah sangat signifikan
mengingat potensinya sebagai instrumen pengembangan ekonomi, pelestarian
budaya, dan pembangunan berkelanjutan. gastronomic tourism memiliki relevansi
penting dalam pelestarian warisan budaya dan tradisi kuliner lokal. Penelitian tentang
satay sebagai warisan kuliner gastronomi Indonesia menunjukkan bahwa satay
memiliki potensi luar biasa untuk pengembangan pariwisata dan perlu dilestarikan
(Suwandojo et al., 2023). Dalam konteks kebijakan daerah, hal ini mengimplikasikan
perlunya regulasi dan insentif yang mendukung pelestarian resep tradisional, teknik
memasak autentik, dan praktik kuliner lokal yang mungkin terancam oleh
modernisasi dan homogenisasi global. Kebijakan daerah harus menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pelestarian gastronomi tradisional sambil
memfasilitasi adaptasi yang berkelanjutan.

Tahapan Evolusi Konsep: Menuju Experiential and Authentic Tourism.

Pariwisata telah mengalami transformasi fundamental dalam beberapa dekade
terakhir, bergerak dari paradigma tradisional yang berfokus pada produk dan
penjualan menuju pendekatan yang lebih holistik yang menekankan pengalaman
autentik dan keterlibatan emosional wisatawan (Richards, 2021). Evolusi konsep
pariwisata ini mencerminkan perubahan yang lebih luas dalam filosofi manajemen
pemasaran, di mana konsep pemasaran experiential telah menjadi paradigma
dominan dalam industri pariwisata kontemporer. Kajian ini mengeksplorasi tahapan
evolusi konsep pariwisata menuju experiential and authentic tourism, menganalisis
bagaimana konsep-konsep fundamental dalam pariwisata telah berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan preferensi wisatawan dan dinamika pasar global
(Jaizatul Malik Faizal Septianto & Tony Wijaya, 2025).

Tahap pertama dalam evolusi konsep pariwisata ditandai dengan fokus utama
pada produk pariwisata sebagai komoditas yang dapat dijual kepada konsumen
(Nurohman, 2017). Dalam fase ini, industri pariwisata beroperasi dengan paradigma
yang sama dengan industri manufaktur tradisional, di mana tujuan utama adalah
memproduksi dan menjual produk pariwisata dengan efisiensi maksimal. Pendekatan
ini mencerminkan filosofi manajemen pemasaran yang telah berkembang dari konsep
produksi menuju konsep penjualan (Nurohman, 2017).

Tahap kedua dalam evolusi konsep pariwisata ditandai dengan munculnya
kesadaran tentang dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas pariwisata. Dalam fase
ini, peneliti dan praktisi pariwisata mulai mengakui bahwa pariwisata tidak hanya
tentang pertumbuhan ekonomi, tetapi juga tentang tanggung jawab sosial terhadap
komunitas lokal dan lingkungan. Konsep pariwisata berkelanjutan mulai berkembang
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sebagai respons terhadap kekhawatiran tentang dampak negatif dari pariwisata
massal (Riswano & Rahmat, 2023).

Tahap ketiga dalam evolusi konsep pariwisata ditandai dengan pergeseran fokus
dari transaksi jangka pendek menuju pembangunan hubungan jangka panjang dengan
wisatawan (Nurohman, 2017). Dalam fase ini, industri pariwisata mulai mengakui
bahwa kepuasan wisatawan dan loyalitas merek merupakan faktor penting untuk
kesuksesan jangka panjang. Pendekatan relationship marketing menekankan
pentingnya memahami kebutuhan dan preferensi wisatawan secara mendalam, serta
membangun koneksi emosional yang kuat (Nurohman, 2017).

Tahap keempat dalam evolusi konsep pariwisata ditandai dengan munculnya
paradigma experiential tourism, di mana fokus utama adalah pada penciptaan
pengalaman yang bermakna dan berkesan bagi wisatawan (Nurohman, 2017;
Richards, 2021). Dalam fase ini, industri pariwisata mengakui bahwa wisatawan tidak
hanya mencari produk atau layanan, tetapi mencari pengalaman yang dapat
mengubah perspektif mereka dan memperkaya kehidupan mereka (Nurohman,
2017).

Tahap kelima dalam evolusi konsep pariwisata ditandai dengan meningkatnya
pencarian wisatawan terhadap pengalaman yang autentik dan bermakna. Dalam fase
ini, wisatawan tidak hanya mencari pengalaman yang menyenangkan, tetapi juga
pengalaman yang mencerminkan keaslian budaya lokal dan warisan autentik dari
destinasi. Otentisitas menjadi faktor penting dalam membedakan pengalaman
pariwisata yang bermakna dari sekadar konsumsi komersial (Jang & Soo, 2025).

Tahap keenam dalam evolusi konsep pariwisata ditandai dengan konvergensi
antara paradigma experiential tourism dan authentic tourism, menciptakan
pendekatan yang lebih holistik dan komprehensif (Jaizatul Malik Faizal Septianto &
Tony Wijaya, 2025; Richards, 2021). Dalam fase ini, industri pariwisata mengakui
bahwa pengalaman yang bermakna harus dibangun atas fondasi otentisitas, dan
bahwa otentisitas harus dikomunikasikan melalui pengalaman yang engaging dan
personal (Richards, 2021).

Tahapan evolusi konsep pariwisata menunjukkan pergeseran fundamental dari
paradigma berbasis produk dan penjualan menuju paradigma yang berfokus pada
pengalaman autentik dan bermakn. Evolusi ini mencerminkan perubahan dalam
preferensi  wisatawan, meningkatnya kesadaran tentang keberlanjutan,
perkembangan teknologi digital, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya keterlibatan komunitas lokal.

Kajian Mendalam Teori Otentisitas
Konsep Dasar Otentisitas dalam Pariwisata

Otentisitas merupakan konsep fundamental dalam studi pariwisata
kontemporer yang telah menjadi fokus perhatian akademis sejak dekade 1970-an.
Secara etimologis, otentisitas berasal dari kata "authentic" yang berarti asli atau
genuine (Cohen & Cohen, 2012). Dalam konteks pariwisata, otentisitas mengacu pada
tingkat keaslian pengalaman yang dialami wisatawan ketika berinteraksi dengan
destinasi, atraksi, dan komunitas lokal. Konsep ini telah berkembang menjadi salah
satu dimensi penting dalam memahami motivasi wisatawan, kepuasan pengalaman,
dan loyalitas terhadap destinasi pariwisata (Ram et al., 2016).

Otentisitas juga terkait erat dengan fenomena komodifikasi budaya dalam
pariwisata. Penelitian tentang acara budaya di industri pariwisata Maladewa
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menunjukkan bahwa acara-acara tersebut sering kali "dipentaskan" untuk
kepentingan wisatawan, karena pertemuan lintas budaya mendorong otentisitas
pengalaman pariwisata dan menciptakan lebih banyak bisnis untuk destinasi (Moosa,
2016). Hal ini mengindikasikan bahwa otentisitas dalam konteks pariwisata komersial
sering kali melibatkan negosiasi antara keinginan untuk mempertahankan keaslian
budaya dan kebutuhan untuk menarik wisatawan dan menghasilkan pendapatan
ekonomi (Moosa, 2016).

Dalam konteks manajemen warisan budaya, otentisitas menjadi tantangan
utama yang harus dikelola dengan cermat. Penelitian sistematis tentang praktik
manajemen destinasi berkelanjutan mengungkapkan bahwa dilusi otentisitas
merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam pengembangan
pariwisata warisan budaya. Komersialisme yang berlebihan dapat mengancam
integritas pengalaman otentik dan mengubah praktik budaya menjadi komoditas yang
kehilangan makna aslinya (Rangkuti et al., 2025).

Namun, penelitian terbaru menunjukkan perspektif yang lebih nuansa tentang
hubungan antara komersialisme dan otentisitas. Studi kasus di Kota Kuno Langzhong
menemukan bahwa komersialisme pariwisata dapat berdampak positif terhadap
persepsi wisatawan tentang otentisitas objektif, konstruktif, eksistensial, dan
postmodern. Temuan ini menunjukkan bahwa otentisitas bukanlah konsep statis yang
terancam oleh komersialisme, melainkan konstruksi dinamis yang dapat beradaptasi
dengan perubahan konteks sosial dan ekonomi (Zhang et al., 2021).

Tiga Dimensi Otentisitas
Otentisitas merupakan konsep fundamental dalam studi pariwisata yang telah
berkembang menjadi kerangka kerja multidimensional untuk memahami pengalaman
wisatawan. Pemahaman tentang dimensi-dimensi otentisitas menjadi semakin
penting karena kompleksitas interaksi antara wisatawan, destinasi, dan masyarakat
lokal dalam konteks pariwisata modern. Kajian ini mengeksplorasi tiga dimensi utama
otentisitas yang telah diidentifikasi dalam literatur pariwisata: otentisitas objektif,
otentisitas konstruktif, dan otentisitas eksistensial.
1. Otentisitas Objektif
Otentisitas objektif dalam pariwisata gastronomi merujuk pada keaslian yang dapat
diukur secara objektif dari produk makanan, resep tradisional, bahan-bahan lokal,
dan praktik kuliner yang dihadirkan kepada wisatawan. Dimensi ini berfokus pada
kualitas intrinsik dari pengalaman gastronomi, termasuk keaslian rasa, keaslian
bahan-bahan, dan keaslian metode persiapan makanan yang mencerminkan
warisan kuliner lokal (Sutiadiningsih et al., 2024).
Otentisitas objektif dalam pariwisata gastronomi mencakup beberapa elemen
penting: kualitas hidangan, keragaman menu, otentisitas rasa, dan pengalaman
unik dalam makan (Sutiadiningsih et al., 2024). Otentisitas objektif juga berkaitan
dengan asal-usul geografis produk makanan dan hubungannya dengan tradisi
kuliner lokal. Sebagai contoh, makanan Italia mudah dikaitkan dengan pizza dan
pasta, Inggris dengan ikan dan kentang, Yunani dengan souvlaki dan moussaka,
serta Swedia dengan makanan laut. Asosiasi geografis ini mencerminkan otentisitas
objektif yang telah dibangun melalui tradisi kuliner yang panjang dan pengakuan
global (Pavlidis & Mapkavtwvatov, 2020).
Makanan tradisional menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata makanan,
pariwisata kuliner, dan pariwisata gastronomi sangat menarik bagi peneliti di
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seluruh dunia, terutama untuk meningkatkan daya tarik suatu daerah dan promosi
melalui produk kuliner. Makanan tradisional berfungsi sebagai simbol identitas
budaya dan warisan lokal yang dapat menarik wisatawan yang mencari
pengalaman autentik (Skowronek et al., 2019). Salah satu tantangan utama dalam
mempertahankan otentisitas objektif dalam pariwisata gastronomi adalah tekanan
komersial untuk mengadaptasi hidangan tradisional agar sesuai dengan selera
wisatawan modern (Ottenbacher & Harrington, 2011).

2. Otentisitas Konstruktif
Otentisitas konstruktif dalam pariwisata gastronomi mengacu pada bagaimana
wisatawan dan pemangku kepentingan pariwisata secara bersama-sama
mengkonstruksi makna otentisitas melalui narasi, representasi, dan presentasi
pengalaman gastronomi (Jang & Soo, 2025). Dimensi ini mengakui bahwa
otentisitas dalam konteks kuliner bukan hanya tentang keaslian objektif dari
bahan-bahan dan resep, tetapi juga tentang cerita yang diceritakan tentang
makanan, budaya, dan tradisi lokal. Otentisitas berfungsi sebagai medium untuk
immersi budaya dan pembentukan identitas, melampaui sekadar kepuasan kuliner.
Narasi wisatawan dan proses pembentukan makna yang mereka lakukan selama
pengalaman kuliner merupakan elemen penting dari otentisitas konstruktif (Jang
& Soo, 2025).
Penelitian menunjukkan bahwa dimensi-dimensi persepsi pariwisata gastronomi
mencakup daya tarik sensorik, pengalaman budaya, dan kekhawatiran kesehatan.
Daya tarik sensorik mengacu pada bagaimana makanan disajikan dan dirasakan
oleh wisatawan, sementara pengalaman budaya berkaitan dengan konteks budaya
dan sejarah di balik makanan. Dimensi pengalaman budaya dan daya tarik sensorik
berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan dengan gastronomi destinasi.
Hal ini menunjukkan bahwa otentisitas konstruktif dibangun melalui integrasi
pengalaman sensorik dengan konteks budaya yang bermakna (Durmaz et al., 2022).
Penelitian tentang tren pariwisata gastronomi menunjukkan bahwa elemen-
elemen penting dari pariwisata gastronomi mencakup penciptaan pengalaman
unik, pencarian otentisitas melalui pengalaman kuliner, dan integrasi gastronomi
dalam promosi destinasi. Otentisitas konstruktif dibangun melalui cara destinasi
menceritakan kisah kuliner mereka kepada wisatawan (Pérez et al., 2024).

3. Otentisitas Eksistensial:
Otentisitas eksistensial dalam pariwisata gastronomi merujuk pada pengalaman
autentik yang dialami wisatawan secara personal dan emosional selama interaksi
dengan pengalaman gastronomi (Shang et al., 2020).Dimensi ini berfokus pada
bagaimana wisatawan merasakan dan mengalami diri mereka sendiri dalam
konteks pengalaman kuliner, terlepas dari keaslian objektif atau konstruktif dari
makanan itu sendiri. Otentisitas eksistensial berkaitan dengan perasaan keaslian,
kehadiran, dan koneksi emosional yang dialami wisatawan selama pengalaman
gastronomi (Shang et al., 2020).
Otentisitas eksistensial dalam pariwisata gastronomi dibangun melalui
pengalaman sensorik yang mendalam dan keterlibatan emosional wisatawan
dengan makanan dan budaya lokal. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman
sensorik, termasuk rasa, aroma, tekstur, dan presentasi visual makanan,
memainkan peran penting dalam menciptakan otentisitas eksistensial (Durmaz et
al,, 2022). Pengalaman interaktif seperti kelas memasak memungkinkan wisatawan
untuk tidak hanya mengonsumsi makanan, tetapi juga untuk berpartisipasi aktif
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dalam proses persiapan makanan. Partisipasi aktif ini menciptakan koneksi yang
lebih dalam dengan makanan dan budaya lokal, meningkatkan otentisitas
eksistensial. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman memasak yang autentik
dapat memberikan wawasan mendalam tentang tradisi kuliner lokal dan nilai-nilai
budaya yang terkait (Chang et al., 2020).

Tiga dimensi otentisitas dalam pariwisata gastronomi otentisitas objektif,
otentisitas konstruktif, dan otentisitas eksistensial merupakan kerangka kerja yang
komprehensif untuk memahami kompleksitas pengalaman pariwisata gastronomi.
Otentisitas objektif berfokus pada keaslian yang dapat diukur dari produk makanan,
resep tradisional, dan bahan-bahan lokal. Otentisitas konstruktif berkaitan dengan
bagaimana makna otentisitas dikonstruksi secara sosial melalui narasi, storytelling,
dan presentasi pengalaman gastronom. Otentisitas eksistensial mengacu pada
pengalaman personal dan emosional wisatawan selama interaksi dengan pengalaman
gastronomi.

Ketiga dimensi ini saling terkait dan saling mempengaruhi dalam membentuk
pengalaman pariwisata gastronomi secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan
bahwa komersialisme pariwisata dapat mempengaruhi ketiga dimensi otentisitas
secara berbeda, dan bahwa keterlibatan komunitas lokal merupakan faktor penting
dalam memastikan bahwa ketiga dimensi otentisitas dipertahankan dan ditingkatkan.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi
fenomena pariwisata gastronomi secara mendalam dengan cara menelaah berbagai
konsep, teori, dan studi kasus yang relevan tanpa harus terjun langsung ke lokasi
penelitian yang beragam. Fokus utama pendekatan ini adalah memahami makna di
balik strategi adaptasi pelaku usaha gastronomi terhadap kebijakan publik melalui
interpretasi teks dan data sekunder.

4. Hasil Dan Pembahasan
Konteks Kebijakan Pembangunan Daerah

Pariwisata gastronomi dalam pembangunan daerah sangat dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah terkait penataan ruang, standar usaha, dan promosi destinasi.
Meski kebijakan ini dapat meningkatkan kunjungan dan pendapatan, penekanan
berlebihan pada modernisasi dan komersialisasi dapat menimbulkan tekanan
adaptasi bagi pelaku gastronomi, terutama dalam menjaga otentisitas bahan, resep,
narasi budaya, dan pengalaman kuliner. Kebijakan zonasi dan penataan kawasan
wisata menjadi salah satu yang paling berdampak. Di Pantai Lawata, Kota Bima,
pengembangan infrastruktur berhasil meningkatkan kunjungan dan membuka
peluang usaha, namun manfaat ekonomi belum merata (Istigomah et al,, 2025). Di
Ohoi Ngilngof, Maluku Tenggara, pengembangan Pantai Ngurbloat mendorong
transformasi masyarakat dari nelayan dan petani menjadi pelaku usaha wisata, yang
meskipun meningkatkan pendapatan, juga menuntut penyesuaian besar dalam
pengelolaan usaha dan interaksi dengan wisatawan (Murni et al., 2025).
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Gambar 2. Ob]ek wisata Pantai lawata 2025 (Isthomah et al 202 5)

Dalam konteks pariwisata gastronomi, penting untuk melihat bahwa kebijakan
pemerintah, meskipun bertujuan untuk merangsang pertumbuhan ekonomi melalui
pengembangan sektor pariwisata, sering kali menimbulkan tantangan bagi
keberlanjutan kearifan lokal. Terutama, pengembangan yang terlalu cepat atau tanpa
memperhatikan aspek budaya lokal dapat mengancam keberagaman kuliner
tradisional dan mengurangi nilai autentik yang selama ini menjadi daya tarik utama.
Oleh karena itu, kebijakan harus lebih memperhatikan keseimbangan antara
pembangunan infrastruktur dengan pelestarian budaya. Misalnya, pengaturan yang
lebih ketat terhadap standar produk kuliner lokal, serta pemberdayaan masyarakat
lokal dalam pengelolaan usaha gastronomi, akan lebih menciptakan situasi yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak, yakni pengelola wisata dan komunitas lokal.

Kebijakan zonasi dan penataan kawasan wisata menuntut pelaku gastronomi
untuk menyesuaikan lokasi, tampilan fisik, dan pola layanan agar selaras dengan
desain destinasi yang dirancang pemerintah. Warung tradisional yang awalnya
tumbuh organik kini harus menata ulang tata letak dan estetika agar sesuai dengan
citra kawasan yang rapi dan teratur. Di sisi lain, kebijakan standardisasi seperti
sertifikasi halal, label pangan, dan sanitasi berperan penting dalam melindungi
konsumen dan meningkatkan daya saing produk, namun juga menuntut penyesuaian
teknis yang dapat menggeser praktik tradisional (Hidayat & Siradj, 2015). Di Inggris,
tekanan serupa mendorong pelaku food tourism dan produsen lokal untuk
memodifikasi proses produksi demi memenuhi standar kualitas dan pemasaran
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modern, meskipun berisiko mengurangi ruang bagi teknik tradisional (Everett &
Slocum, 2013; Sims, 2009).

Kebijakan promosi massal dan komersialisasi destinasi menjadikan makanan
lokal sebagai elemen utama dalam city branding. Di Gaziantep, identitas gastronomi
dikonstruksi sebagai inti brand kota setelah bergabung dengan UNESCO Creative
Cities Network. Kajian Suna dan Alvarez (2021) menunjukkan bahwa budaya kuliner,
kualitas makanan, dan aktivitas kuliner menjadi komponen utama citra destinasi. Hal
ini membuka peluang besar bagi pelaku usaha, namun juga menuntut mereka untuk
menyesuaikan narasi, tampilan, dan pengalaman kuliner agar sejalan dengan citra
kota yang dikampanyekan.

Gambar 3. Gaziantep As a Creative City of Gastronomy UNESCO. (n.d.).
Sumber: https://www.unesco.org/en/creative-cities/gaziantep

Studi Ellis et al. (2018) dan Sims (2009) menunjukkan bahwa dalam food
tourism, narasi tentang “makanan lokal yang autentik” dibentuk secara simbolik oleh
pemerintah dan lembaga pemasaran destinasi. Narasi tunggal ini direproduksi dalam
promosi, festival, dan paket wisata, menciptakan ekspektasi tertentu bagi wisatawan.
Bagi pelaku gastronomi, kebijakan promosi mendorong adaptasi naratif dan visual,
seperti storytelling, penataan interior, dan pengalaman konsumsi yang sesuai dengan
citra destinasi. Everett dan Slocum (2013) menekankan pentingnya keterlibatan
komunitas dalam membentuk narasi agar tidak terjadi staged authenticity, sejalan
dengan temuan Anton et al. (2019) dan Aybek & Alphan (2021) tentang paradoks
otentisitas akibat adaptasi berlebihan.

Secara keseluruhan, tiga kelompok kebijakan pembangunan daerah zonasi dan
tata ruang, standardisasi dan sertifikasi, serta promosi massal membentuk konteks
kompleks bagi pariwisata gastronomi. Kebijakan ini mengatur lokasi usaha, proses
produksi, dan narasi kuliner yang dianggap autentik. Dalam situasi ini, pelaku
gastronomi menghadapi tekanan regulasi dan pasar yang menuntut adaptasi
berkelanjutan. Sering kali, penyesuaian ini tidak hanya terbatas pada aspek estetika
atau standar kualitas, tetapi juga menyentuh cara-cara tradisional yang telah lama
dijaga oleh masyarakat lokal. Misalnya, meskipun penataan yang lebih rapi dan
standar kualitas yang tinggi dapat meningkatkan daya tarik wisata, hal ini berpotensi
mengubah praktik-praktik tradisional yang tidak selalu sesuai dengan standar
modernisasi. Dalam konteks ini, penguatan aspek keberagaman kuliner lokal perlu
menjadi bagian dari kebijakan agar tidak ada homogenisasi yang mengancam
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kekayaan kuliner daerah. Bab berikutnya akan membahas respons pelaku terhadap
tekanan ini melalui tiga dimensi otentisitas: objektif, konstruktif, dan eksistensial.

Tiga Dimensi Adaptasi Otentisitas dalam Merespons Kebijakan

Dalam menghadapi kebijakan pembangunan daerah yang beragam, pelaku
pariwisata gastronomi merumuskan strategi adaptasi yang kompleks dengan
memanfaatkan tiga dimensi otentisitas: objektif, konstruktif, dan eksistensial. Ketiga
dimensi ini sering diterapkan secara tumpang tindih untuk menyeimbangkan
tuntutan regulasi, kebutuhan pasar, dan pelestarian budaya. Otentisitas objektif
menjadi pondasi utama, merujuk pada keaslian yang dapat dibuktikan secara material
seperti bahan baku lokal, teknik memasak tradisional, dan bentuk sajian khas.
Kebijakan seperti sertifikasi, sanitasi, dan modernisasi destinasi menuntut pelaku
usaha untuk beradaptasi tanpa menghilangkan identitas kuliner tradisional.

Contoh nyata dari strategi ini terlihat pada kuliner Kolo di Manggarai, di mana
masyarakat tetap mempertahankan penggunaan beras lokal, bambu khusus, dan
metode memasak dengan api terbuka. Praktik ini bukan hanya menjaga cita rasa,
tetapi juga melestarikan nilai budaya dan ritual yang melekat pada makanan tersebut.
Proses memasak tradisional dianggap sebagai bagian dari identitas kolektif yang
harus dijaga, meskipun pariwisata mulai berkembang dan membawa tekanan
modernisasi (Panja et al., 2025).

S

Gambar 4. Proses Pembakaran Nasi Kolo (Panja et al., 2025).

Strategi mempertahankan bahan baku lokal menjadi bentuk adaptasi penting
dalam menjaga identitas daerah, seperti pada kasus Bakpia Pathok di Yogyakarta yang
mengubah isian dari daging babi ke kacang hijau demi menyesuaikan preferensi
mayoritas muslim dan pasar domestik, menciptakan bentuk otentisitas baru yang
tetap berpijak pada nilai budaya (Rismiyanto & Danangdjojo, 2015). Di berbagai
destinasi, regulasi higienitas dan sertifikasi halal mendorong penyesuaian teknis
dalam produksi kuliner. Sertifikasi halal meningkatkan kepercayaan konsumen dan
transparansi mutu, namun juga menuntut perubahan signifikan dalam tata kelola
dapur dan proses produksi, sehingga pelaku kuliner perlu menyeimbangkan
kepatuhan regulasi dengan pelestarian karakter tradisional (Hidayat & Siradj, 2015) .

Di berbagai destinasi seperti Yogyakarta, Palu, dan Gaziantep, pelaku gastronomi
berupaya mempertahankan otentisitas objektif melalui penggunaan bahan lokal,
teknik tradisional, dan inovasi yang tetap berakar pada budaya. Adaptasi dilakukan
agar produk kuliner memenuhi standar kebersihan dan estetika tanpa kehilangan
identitas daerah (Wijayanti, 2020; Sudirman et al., 2025; Suna & Alvarez, 2021).
Namun, keaslian fisik ini sering kali perlu dilengkapi dengan strategi naratif yang
membentuk otentisitas konstruktif, yaitu keaslian yang dibangun melalui interpretasi
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dan representasi budaya. Pelaku usaha menyesuaikan diri dengan promosi generik
pemerintah daerah dengan menciptakan narasi unik untuk menonjolkan karakter
kuliner lokal.

Contohnya terlihat pada narasi kuliner Kolo di Manggarai yang dikaitkan dengan
tradisi panen dan kebersamaan, serta promosi kuliner Phitsanulok di Thailand yang
menggunakan storytelling dan kolaborasi dengan chef asing untuk membangun citra
internasional (Panja et al, 2025; Jongsuksomsakul, 2024). Strategi naratif ini
memungkinkan makanan dipahami sebagai simbol budaya, bukan sekadar produk
konsumsi, dan menjadi alat penting bagi pelaku gastronomi untuk mempertahankan
diferensiasi di tengah promosi pariwisata yang seragam.
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Gambar 5. Kolaborasi para stakeholder, pemuda, komunitas, dan perusahaan
dalam pembuatan video “A city of Gastronomy: Phitsanulok, a culinary delight

(Jongsuksomsakul, 2024)

Di Indonesia, strategi konstruktif banyak digunakan oleh pelaku UMKM untuk
merespons tantangan digital dan kompetisi pasar. Studi di Palu menunjukkan bahwa
pelaku kuliner tradisional membangun citra digital melalui foto produk, video pendek,
dan narasi asal-usul makanan sebagai bagian dari promosi media sosial. Praktik ini
tidak hanya meningkatkan eksposur, tetapi juga mengkonstruksi identitas kuliner
lokal yang sebelumnya belum terdokumentasi secara formal. Narasi budaya
digunakan untuk membedakan diri dari kompetitor dan menjaga relevansi di tengah
kebijakan promosi pariwisata yang belum spesifik pada kuliner tradisional (Sudirman
etal, 2025).

Strategi serupa terlihat dalam penguatan citra kuliner Yogyakarta melalui narasi
“Kota Gastronomi” yang menekankan sejarah panjang makanan khas seperti Gudeg
dan Kopi Joss. Pemerintah kota dan pelaku usaha memanfaatkan storytelling untuk
membangun citra destinasi yang khas, tidak hanya dari segi rasa tetapi juga makna
budaya di balik hidangan. Penelitian Wijayanti (2020) menilai bahwa pendekatan
naratif ini menjadi jembatan antara karakter budaya kuliner dan strategi pemasaran
daerah. Di Gaziantep, Turki, narasi kolektif mengenai sejarah, tradisi memasak, dan
reputasi kuliner menjadi elemen utama dalam branding kota, memperkuat persepsi
wisatawan terhadap identitas destinasi (Suna & Alvarez, 2021). Produk oleh-oleh
seperti Bakpia Pathok menunjukkan bentuk otentisitas konstruktif melalui proses
historisasi dan labelisasi. Awalnya merupakan makanan Tionghoa, Bakpia diterima
sebagai identitas kuliner Yogyakarta setelah melalui konstruksi naratif yang panjang
(Rismiyanto & Danangdjojo, 2015). Label “oleh-oleh khas Yogyakarta” dibentuk
melalui adaptasi bahan, cerita budaya, dan promosi terencana. Di Kota Serang, strategi
naratif juga digunakan dalam festival kuliner dan seni untuk membangun citra kuliner
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khas, meskipun infrastruktur belum mendukung secara optimal. Pendekatan ini
menjadi langkah penting dalam memperkuat identitas kuliner di tengah keterbatasan
anggaran dan minimnya pemeliharaan kawasan resmi (Noviyanti, 2023).

Penting untuk dicatat bahwa narasi budaya yang dibangun melalui kuliner tidak
hanya memperkaya pengalaman wisatawan, tetapi juga menjadi motor penggerak
ekonomi kreatif. Seperti yang terlihat pada penguatan citra kuliner Yogyakarta dan
Gaziantep, strategi naratif memungkinkan produk kuliner untuk terhubung dengan
nilai-nilai budaya yang lebih dalam, menciptakan pasar yang lebih luas, dan
merangsang pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan mengaitkan makanan dengan cerita
dan sejarah, kuliner tidak hanya menjadi konsumsi fisik, tetapi juga simbol identitas
yang mengundang rasa penasaran dan ketertarikan dari wisatawan, yang berujung
pada peningkatan kunjungan dan konsumsi produk lokal. Proses ini juga membuka
peluang bagi UMKM untuk memanfaatkan potensi pasar digital dengan lebih efektif,
karena cerita yang kuat dapat memperluas daya tarik produk mereka dalam platform
media sosial dan e-commerce. Lebih jauh lagi, seperti yang ditemukan dalam studi di
Kota Serang, walaupun menghadapi keterbatasan infrastruktur dan anggaran, strategi
naratif dapat tetap efektif dalam membangun citra kuliner daerah, memberikan
kontribusi pada peningkatan kualitas pariwisata dan daya saing daerah tersebut. Oleh
karena itu, narasi budaya ini bukan hanya memperkaya kuliner sebagai produk, tetapi
juga sebagai instrumen penting dalam pembangunan ekonomi dan peningkatan daya
tarik pariwisata, meskipun dengan keterbatasan yang ada.

Strategi naratif ini kemudian disempurnakan oleh dimensi adaptasi terakhir,
yaitu otentisitas eksistensial. Dimensi ini merujuk pada pengalaman subjektif
wisatawan yang muncul melalui interaksi bermakna dengan budaya lokal, bukan
sekadar keaslian bahan atau teknik memasak. Pelaku usaha beradaptasi terhadap
regulasi dengan menciptakan ruang partisipatif yang memungkinkan wisatawan
belajar dan terlibat langsung dalam tradisi kuliner, sehingga tetap merasakan
pengalaman yang “nyata” meskipun kebijakan pemerintah bersifat generik.
Contohnya terlihat pada wisata Kolo di Manggarai, di mana masyarakat
mempertahankan proses memasak sebagai aktivitas kolektif yang melibatkan
wisatawan secara aktif, dari memotong bambu hingga membakar hidangan bersama
warga. Keterlibatan ini menciptakan kedekatan emosional dan memperkuat
pemaknaan budaya, menjadikan otentisitas eksistensial sebagai elemen penting
dalam menghadapi komodifikasi wisata (Panja et al.,, 2025) .
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Gambar 6. Pamflet Kolo Heritage Culinary Tour (Panja et al., 2025).

Strategi berbasis otentisitas eksistensial dalam wisata gastronomi tampak
melalui penciptaan pengalaman personal yang melibatkan wisatawan secara langsung
dalam proses kuliner. Di Thailand, pelaku usaha di Phitsanulok menghadirkan
demonstrasi memasak dan interaksi dengan chef sebagai bentuk adaptasi kreatif
terhadap kebutuhan wisatawan akan pengalaman bermakna (Jongsuksomsakul,
2024) . Di Palu, UMKM kuliner memanfaatkan ruang makan bernuansa lokal dan
konten digital interaktif untuk membangun kedekatan emosional wisatawan
(Sudirman et al,, 2025) . Sementara itu, pelaku kuliner di Yogyakarta menciptakan
suasana khas melalui dapur terbuka, interaksi dengan juru masak, dan elemen budaya
seperti cerita lisan dan musik tradisional (Wijayanti, 2020).

Wawasan serupa terlihat di Gaziantep, Turki, di mana pengalaman imersif
seperti lokakarya masak dan kunjungan ke rumah penduduk memperkuat sense of
belonging wisatawan (Suna & Alvarez, 2021). Di Indonesia, pendekatan farm-to-table
dan wisata edukatif ke kampung penghasil bahan baku juga menjadi sarana
membangun keterhubungan emosional. Secara keseluruhan, strategi ini menunjukkan
bahwa pelaku gastronomi mengisi kekosongan kebijakan formal dengan menciptakan
ruang interaksi yang memungkinkan wisatawan merasakan keaslian secara
emosional (Sims, 2009). Otentisitas eksistensial pun menjadi jembatan penting antara
budaya lokal dan tuntutan pariwisata modern yang semakin terstandar.

Implikasi Strategi Otentisitas terhadap Perumusan Kebijakan Baru

Temuan strategi adaptasi pelaku gastronomi menunjukkan bahwa kebijakan
pembangunan daerah perlu dirancang secara lebih sensitif terhadap budaya kuliner
lokal. Pelaku gastronomi menghadapi tekanan ganda dari pasar dan regulasi, sehingga
kebijakan baru harus mendukung keberlanjutan warisan gastronomi dengan
melindungi ketiga dimensi otentisitas: material, simbolik, dan pengalaman.

Pertama, untuk otentisitas objektif, kebijakan harus mendukung keberlanjutan
bahan baku lokal dan teknik memasak tradisional yang merupakan praktik budaya
penting (Panja et al.,, 2025). Pemerintah dapat memberi insentif untuk pelestarian
resep atau mendaftarkan Indikasi Geografis. Selain itu, standar higienitas seperti
sertifikasi halal atau PIRT harus diterapkan tanpa menghapus karakter tradisional,
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namun tetap menjamin keamanan pangan (Hidayat & Siradj, 2015). Kedua, untuk
otentisitas konstruktif, narasi budaya adalah kunci identitas destinasi (Suna & Alvarez,
2021). Kebijakan promosi daerah harus melibatkan pelaku lokal dalam membangun
storytelling resmi, sehingga praktik budaya tidak tereduksi menjadi komoditas.
Pemerintah juga perlu mendukung arsip kuliner daerah dan program literasi
gastronomi untuk memperkuat pemahaman nilai simbolik makanan. Ketiga, untuk
otentisitas eksistensial, wisatawan mencari pengalaman personal dan interaktif,
seperti kelas memasak atau kunjungan ke rumah warga, untuk mendapatkan
keterlibatan emosional (Panja et al., 2025; Jongsuksomsakul, 2024). Kebijakan daerah
harus mendukung ruang-ruang pengalaman berbasis komunitas ini, misalnya melalui
regulasi izin usaha yang fleksibel untuk wisata edukasi kuliner atau farm-to-table di
desa wisata.

kebijakan yang mendukung keberlanjutan bahan baku lokal, pelestarian teknik
memasak tradisional, dan penguatan narasi budaya sangat penting untuk menjaga
otentisitas kuliner dan identitas suatu daerah. Insentif untuk pelestarian resep,
pendaftaran Indikasi Geografis, dan standar higienitas yang menjaga karakter
tradisional makanan dapat meningkatkan daya saing tanpa mengorbankan keaslian.
Selain itu, promosi yang melibatkan pelaku lokal dalam storytelling serta dukungan
terhadap pengalaman wisata interaktif, seperti kelas memasak dan kunjungan ke
rumah warga, dapat memberikan wisatawan pengalaman yang lebih mendalam dan
emosional, yang pada gilirannya memperkuat citra destinasi dan meningkatkan
keberlanjutan ekonomi berbasis komunitas.

Terakhir, kebijakan gastronomi yang sensitif juga harus mempertimbangkan
pemerataan manfaat. Meskipun pariwisata menciptakan peluang ekonomi, studi di
Maluku Tenggara menunjukkan bahwa manfaatnya tidak otomatis merata tanpa
regulasi yang tepat (Murni et al, 2025). Kebijakan otentisitas harus memastikan
pelaku usaha kecil dan komunitas lokal mendapat manfaat, misalnya melalui pelatihan
pemasaran, peningkatan kapasitas, dan akses pasar agar keberlanjutan ekonomi
berjalan seiring dengan pelestarian budaya.

Hal ini penting bahwa kebijakan gastronomi tidak hanya fokus pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pemerataan manfaat bagi semua pihak,
terutama pelaku usaha kecil dan komunitas lokal. Tanpa regulasi yang tepat, seperti
yang terlihat di Maluku Tenggara, manfaat ekonomi dari pariwisata bisa sangat
timpang. Oleh karena itu, kebijakan otentisitas harus mencakup inisiatif yang
mendukung penguatan kapasitas pelaku usaha lokal, memberikan pelatihan
pemasaran, dan memfasilitasi akses pasar. Dengan demikian, keberlanjutan ekonomi
dan pelestarian budaya dapat berjalan beriringan, memberikan dampak positif yang
lebih luas bagi masyarakat setempat.

5. Simpulan
Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap strategi adaptasi pariwisata gastronomi, dapat
disimpulkan bahwa kebijakan pembangunan daerah yang mencakup zonasi,
standardisasi, dan promosi massal menciptakan tantangan kompleks bagi pelaku
usaha lokal. Meskipun bertujuan memacu pertumbuhan ekonomi, kebijakan yang
terlalu menekankan modernisasi sering kali menekan keberagaman kuliner
tradisional dan nilai otentisitasnya. Merespons tekanan ini, pelaku gastronomi
menerapkan tiga strategi adaptasi utama: mempertahankan otentisitas objektif
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melalui bahan baku dan teknik tradisional, membangun otentisitas konstruktif lewat
narasi budaya yang selaras dengan branding destinasi, serta menciptakan otentisitas
eksistensial melalui pengalaman interaktif yang melibatkan wisatawan secara
emosional. Namun, studi kasus di berbagai daerah menunjukkan bahwa tanpa regulasi
yang tepat, pembangunan fisik semata tidak menjamin pemerataan manfaat ekonomi,
bahkan berpotensi meminggirkan komunitas lokal yang belum siap beradaptasi.

Saran
Berdasarkan temuan di atas, berikut adalah rekomendasi kebijakan dan langkah

praktis yang disarankan bagi pemangku kepentingan:

1. Bagi Pemerintah Daerah (Pembuat Kebijakan)
Perlindungan Hukum Warisan Kuliner: Perlu adanya insentif khusus untuk
pelestarian resep asli dan pendaftaran Indikasi Geografis (IG) guna melindungi
otentisitas objektif bahan baku lokal dari homogenisasi pasar.
Regulasi yang Fleksibel dan Sensitif Budaya: Standar higienitas dan zonasi harus
diterapkan dengan mempertimbangkan karakteristik wusaha tradisional.
Pemerintah harus memastikan regulasi sanitasi menjamin keamanan pangan tanpa
menghapus metode memasak tradisional (seperti penggunaan api terbuka atau alat
bambu).
Promosi Partisipatif: Hindari narasi tunggal dalam promosi wisata. Pemerintah
daerah harus melibatkan komunitas lokal dalam menyusun storytelling resmi agar
citra destinasi yang dibangun sesuai dengan realitas budaya yang hidup di
masyarakat.

2. Bagi Pelaku Usaha dan Komunitas Gastronomi
Penguatan Narasi Digital: Pelaku UMKM disarankan untuk lebih aktif
mengonstruksi identitas kuliner mereka di media sosial melalui konten edukatif
mengenai asal-usul dan filosofi makanan, guna membangun otentisitas konstruktif
yang kuat.
Inovasi Pengalaman Wisata: Mengingat tingginya minat wisatawan terhadap
otentisitas eksistensial, pelaku usaha perlu mengembangkan paket wisata yang
menawarkan pengalaman langsung (hands-on), seperti tur ke kebun bahan baku
atau demonstrasi memasak bersama warga lokal.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kajian Dampak Ekonomi Jangka Panjang: Disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan mengenai dampak jangka panjang dari adaptasi otentisitas
terhadap keberlanjutan ekonomi pelaku usaha kecil pasca-implementasi kebijakan
zonasi baru.
Fokus pada Pemerataan: Diperlukan studi lebih mendalam mengenai model
bisnis inklusif yang dapat menjamin pemerataan manfaat ekonomi bagi komunitas
akar rumput di destinasi wisata gastronomi yang sedang berkembang.
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